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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini
berpedoman pada buku “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan
berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988, nomor. 158
Tahun 1987 dan nomor. 0543b/U/1987. Di bawah ini adalah daftar huruf Arab
dan transliterasinya dengan huruf latin.

1. Konsonan Tunggal

No | Huruf Arab Huruf Latin
1 i tidak dilambangkan
2 (.- B
3 [t T
4 & S
5 z J
6 C H
7 ¢ Kh
8 d D
9 3 Z
10 J R
11 . z
13 g S
14 U Sy
15 ol S
16 e D
17 b T
18 5 Z
19 F

20 [ G

2] | < F

22 T Q

23 4 K

24 dJd L

25 s M

26 O N

27 3 W

vii



28 °
29 &

30 ¢ Y

2. Konsonan Rangkap (Syaddah)

Syaddal atau tasydid yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan
dengan huruf dobel, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh: 25l ditulis al-Munawwir
3. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk 72’ Marbutah ada dua macam, yaitu:
a. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau mendapat farakat fathah, kasrah atau
dammah, transliterasinya adalah, ditulis t:
Contoh: &) daas ditulis ni’matullah
bl LS ditulis zakat al-fitri
b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah, ditulis h:
Contoh: 4 ditulis hibah
LEBLN ditulis Jizyah
4. Vokal

Vokal bahasa Arab, terdiri dari tiga macam, yaitu: vokal tunggal
(monoftong), vokal rangkap (diftong) dan vokal panjang.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya adalah:

1)  Fathah dilambangkan dengan a
contoh: Qa ditulis daraba

2) Kasrah dilambangkan dengan i
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contoh: agd ditulis fahima

3) Dammah dilambangkan dengan u
contoh: s ditulis kutiba
b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang dilambangkan berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
1) Fathah+ Yamati ditulis T
Contoh: PUSER ditulis aidihim
2) Fathah+ Waumati ditulis au
Contoh: =BT ditulis taurat
¢. Vokal Panjang
Vokal panjang dalam bahasa Arab disebut maddah, yaitu harakat dan
huruf, transliterasinya adalah:
1) Fathah + alif, ditulis a (dengan garis di atas)

-

Contoh: Adala ditulis Jahiliyyah

2) Fathah+ alif magsur ditulis a (dengan garis di atas)
Contoh: (e ditulis yas’a

3) Kasrah+ yamati ditulisi (dengan garis di atas)
Contoh: s ditulis mayjid

4) Dammah + wau mati ditulis u (dengan garis di atas)
Contoh: wag A ditulis furad

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
alif dan lam (J!). Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan
atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariyyah.

a. Bila diikuti oleh huruf gamariyyah ditulis al-
Contoh: Gl Al ditulis al-Qur’an
b. Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf lam
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6.

-

Contoh: A ditulis as-Sunnah

Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof. Namun hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata saja. Bila
hamzah itu terletak di awal kata, maka ia tidak dilambangkan, tetapi
ditransliterasikan dengan huruf a atau i atau u sesuai dengan Aarakat hamzah

di awal kata tersebut.

Contoh: gladl ditulis al-Ma’
Jast ditulis Ta’wil
sl ditulis Amr



ABSTRAK

Komunikasi adalah kontak hubungan antara pihak, baik individu maupun
kelompok. Dalam kehidupan sehari-hari, disadari atau tidak, komunikasi adalah
bagian dari kehidupan. Manusia sejak dilahirkan sudah berkomunikasi dengan
lingkungannya. Gerak dan tangis yang pertama sejak dilahirkan adalah suatu
tanda komunikasi.

Al-Qur’an tidak secara khusus menyebut istilah komunikasi, kata kunci
komunikasi yang banyak disebut diantaranya adalah suhpa yuhs alhama, nads,
da’a, qassa, bayyana, ‘allama, ujibu, kallama dan qala dan derivasinya. Lafal qala
yang berderivasi gau/an yg diikuti kata sifatnya mengisyaratkan adanya petunjuk
al-Qur’an mengenai metode komunikasi yang efektif, yang mana metode tersebut
harus dilakukan oleh umat manusia dalam menjalin komunikasi dengan
sesamanya.

Qaulan yang diikuti dengan na’tiyyak-nya di dalam al-Qur’an ada 12 ayat
dalam delapan bentuk. Bentuk-bentuk tersebut dalam kaj 1annya menurut Abdullah
Yusuf Ali antar lain adalah: gawlan ma’rifan (term honourable: perkataan yang
berharga; words of kindness and justice: perkataan yang lembut dan adil; speech
that is just. perkataan yang tepat dan masuk akal) , gawlan sadidan (words of
appropriate /comfort: perkataan yang pantas dan nyaman didengar, @ word
directed to the Right : kata-kata yang benar), gaulan baligan (a word to reach
their very souls: perkataan yang mengesankan hati), gaulan kariman (terms of
honour: perkataan yang terpuji atau mulia), gauw/an maisiran (a word of easy
kindness: kata-kata yang baik), gaulan ‘aziman (dreadful saying: perkataan kasar),
qaulan layyinan (mildly: perkataan yang lemah lembut), dan gqaulan sagilan
(weighty message: perkataan yang berbobot).
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KATA PENGANTAR
ol el o) sy

Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan al-Qur’an. Selanjutnya, salawat
dan salam teruntuk junjungan kita Nabi Agung Muhammad saw yang telah
“berpesan” kepada kita semua: “selalu pelajari al-Qur’an karena ia akan menjadi
syafaat bagimu kelak”. Puji dan syukur kepada Allah, yang berkat karunia-Nya
penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini.

Meskipun banyak mengahadapi kendala, akhirnya skripsi berjudul “Qaulan dan
Sifatnya sebagai Metode Komunikasi Efektif (Penafsiran Abdullah Yusuf Ali)”
ini selesai. Penulis sepenuhnya sadar bahwa terselesaikannya penyusunan skripsi ini,
tidak lepas dari dukungan dan “celaan” dari berbagai pihak. Karenanya, penulis ingin
menyampaikan terima kasih dan penghargaan yang sedalam-dalamnya kepada:

1. Dr. H. Saifan Nur, M.A selaku Dekan Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, beserta pembantu Dekan.

2. Bapak Prof. Dr. Suryadi, M. Ag. dan Dr. Ahmad Baidlowi, S.Ag, M.Si, selaku
Ketua dan Sekretaris Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

3. Bapak Drs. H.M. Yusron, MA Selaku pembimbing skripsi, terima kasih atas
masukan-masukan akademik dan telah bersedia meluangkan waktu dalam
penyelesaian skripsi ini.

4. Bapak Muhammad Hidayat Noor, S. Ag. M. Ag selaku penasehat akademik.

5. Bapak dan Ibu Dosen Jurusan Tafsir Hadis; Penulis hanya mampu
mempersembahkan setitik saja terima kasih untuk begitu banyak perspektif
baru yang telah dikucurkan kepada penulis selama masa studi ini.

6. Keluarga Besar Tata Usaha dan karyawan Fakultas Ushuluddin, atas bantuan

dan ‘service’-nya selama ini, sehingga penulis berhasil melewati fase studi ini.
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7. Kedua orang tuaku, yang selalu membimbing penulis dengan cinta dan sayang.
Terima kasih semoga cita-cita bapak ibu terwujud, selalu diberi kesehatan,
diberi kemudahan oleh Allah dalam segala hal. Amin...

8. Keluarga Besar Eyang Is yang telah sudi menampung penulis selama “berabad-
abad” lamanya.

9. Tiga bidadariku yang tercinta mbak Dian, de’Sarah dan de’lta vang tak pernah
lelah menyemangati penulis untuk menyelesaikan “siksaan” ini.

10. Teman-temanku “seperjuangan”, mbak Wiwik dan Farida. Terimakkasih atas
kebersamaan yang indah ini.

11. Keluarga besar TH *05.

12. Dan semua orang yang telah menyemanggati dengan ejekannya.

Penulis sadar masih banyak kekurangan dalam penelitian ini. Maka penulis

mengharapkan saran dan kritik guna kesempurnaan penelitian ini.

Penulis,

Arini Zakiva AR
NIM: 05530015
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an yang secara harfiah berarti “bacaan sempurna” merupakan
suatu nama pilihan Allah yang sungguh tepat, karena tiada suatu bacaan pun
sejak manusia mengenal tulisan pada lima ribu tahun yang lalu yang dapat
menandingi al-Qur’an al-Karim, bacaan yang sempurna lagi mulia itu.! Al-
Qur’an yang juga disebut al-Kitab, adalah wahyu-wahyu yang diturunkan
Tuhan kepada Rasul-Nya, dengan perantara malaikat Jibril, untuk
disampaikan kepada manusia.? Untuk dijadikan sebagai pedoman hidup (way
of life) bagi umat manusia di setiap ruang dan waktu. Al-Qur’an pun
mengenalkan dirinya sebagai petunjuk manusia, hudan Ii al-nas (QS. 2: 185),
yang akan mengantarkan dan mengarahkan mereka ke jalan yang paling lurus

(QS. 17:9).

Al-Qur’an adalah himpunan huruf-huruf dan kata-kata yang indah
sehingga menjadi susunan kalimat yang indah sarat dengan nilai-nilai
kesempurnaan. Al-Qur’an juga mempunyai berjuta keunikan, salah satu dari

banyak keunikan itu adalah satu kata dapat memiliki sejumlah makna dan

' M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran: Tt afsir Maudhu'[ atas pelbagai persoalan
Umat (Bandung: Mizan,1996), him. 3.

* Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz I, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2001), hlm. 9.

> Mohammad Arkoun, Berbagai Pembacaan al-Qur’an, terj. Machasin (Jakarta:
INIS, 1997), him.9.



sejumlah kata dapat bermakna hanya dengan satu arti kata.* Kesempurnaan
dan keunikan yang dimiliki al-Qur’an dimaksudkan agar dapat dibaca dan
dipahami dengan baik serta memberikan pengaruh pada sikap dan perilaku
hidup manusia. Sebagaimana al-Qur’an juga menghimpun berbagai aspek
kebutuhan hidup manusia, menghimpun aneka keindahan nilai dan bahasa,
menghimpun beragam dimensi makhluk hidup dan keunikan pengaturan

semesta oleh Yang Maha Kuasa.’

Al-Qur’an mendeskripsikan dirinya sebagai risalah (pesan), dan risalah
yang mempresentasikan hubungan komunikasi antara pengirim dan penerima
melalui kode atau sistem bahasa. Pengirim dalam konteks al-Qur’an tidak
mungkin dijadikan objek kajian ilmiah, maka wajar apabila pintu masuk yang
ilmiah bagi kajian al-Qur’an adalah realitas dan budaya: realitas mengatur
manusia sebagai sasaran teks, dan mengatur penerima pertama teks. Untuk
memperoleh petunjuk dan bimbingan Allah pada al-Qur’an, seorang muslim
memerlukan upaya pemahaman dalam bentuk tafsir atau penjelasan sehingga

keutuhan maknanya yang konkrit dapat terlihat dengan sempurna.

Dalam al-Qur’an surat ar-Rahmaan ayat 1 sampai dengan ayat 4
disebutkan bahwa komunikasi adalah salah satu fitrah manusia. Dengan
komunikasi, manusia mengekspresikan dirinya, membentuk jaringan interaksi

sosial, dan mengembangkan kepribadiannya. Komunikasi juga dapat

* Muhammad Djarot Sensa, Komunikasi Qur aniah (Bandung: Pustaka Islamika,
2005), hlm. 105.

 HM. Idris A. Shomad, “Al-Qur’an sebagai Wahyu Ilahi”, Al-Insan, 1, 2005
hlm.79.



membentuk saling pengertian, menumbuhkan persahabatan, memelihara kasih
sayang, menyebarkan pengetahuan, dan melestarikan peradaban. Gagalnya
komunikasi menyebabkan terhambatnya saling pengertian, kerja sama,
toleransi dan pelaksanaan norma-norma sosial. Para pakar komunikasi dan
psikolog sepakat bahwa kegagalan komunikasi berakibat fatal karena dapat
menimbulkan frustasi, demoralisasi, alienasi dan penyakit-penyakit jiwa
lainnya.® Begitu dekat dan akrabnya komunikasi dengan kita, sehingga sering
kita menganggap bahwa komunikasi tidak perlu lagi dipelajari. Adalah salah
besar, karena tidak jarang komunikasi sering menyuburkan perpecahan,
menghidupkan permusuhan, menanamkan kebencian dan menghambat
kemajuan pemikiran kita. Oleh karena itu dalam rangka memperbaiki kualitas
kehidupan kita, hubungan antar sesama dapat ditingkatkan dengan memahami

dan memperbaiki komunikasi yang kita lakukan.

Komunikasi adalah kontak hubungan antara pihak, baik individu
maupun kelompok. Dalam kehidupan sehari-hari, disadari atau tidak,
komunikasi adalah bagian dari kehidupan. Manusia sejak dilahirkan sudah
berkomunikasi dengan lingkungannya. Gerak dan tangis yang pertama sejak
dilahirkan adalah suatu tanda komunikasi. Tidak kurang dari 98 definisi dari
komunikasi yang telah dibuat oleh para ilmuwan. Definisi-definisi tersebut
dilatarbelakangi oleh berbagai perspektif diantaranya, psikologis, sosiologis,

dan mekanis.

¢ Jalaludin Rahmat, Islam Aktual: Refleksi Sosial Seorang Cendekiawan Muslim,
(Bandung: Mizan, 1993), him. 77.



Al-Qur’an tidak secara khusus menyebut istilah komunikasi, kata
kunci komunikasi yang banyak disebut diantaranya adalah suha yuhs alhama,
nada, da’a, qassa, bayyana, ‘allama, ajibu, kallama dan qala dan derivasinya.
Lafal gala yang berderivasi gaul/an yg diikuti kata sifatnya mengisyaratkan
adanya petunjuk al-Qur’an mengenai metode komunikasi yang efektif, yang
mana metode tersebut harus dilakukan oleh umat manusia dalam menjalin
komunikasi dengan sesamanya. Kata al-gau/ dalam al-Qur’an disebutkan
sebanyak 52 kali dan gaw/an sendiri disebut sebanyak 19 kali. Komunikasi
dalam Islam merupakan sesuatu yang sangat penting dalam membentuk watak
dan perilaku umat manusia sehingga garis-garis besar etika komunikasi dalam
rangka membentuk komunikasi yang efektif telah disampaikan oleh Allah

dalam al-Qur’an yang sebagiannya telah disebutkan melalui term gau/an.

Penulis akan membatasi analisis kata gau/an (¥) yang diikuti dengan
kata na’t (kata sifat). Dalam kitab a/-Mu’jam al-Mufahras Ii al-Faz al-Qur’an
al-Karim, ayat-ayat yang berkaitan dengannya berjumlah 8 bentuk na’tiyyah
dari 12 ayat’ Kalimat-kalimat tersebut adalah: qaulan ma’rufan, qgaulan
sadidan, qaulan baligan, qaulan kariman, gaulan maisuran, gaulan ‘aziman,

qaulan layyinan dan gaulan saqilan.

Penulis menggunakan model studi analisis dalam perspektif penafsiran

tokoh. Mufassir yang penulis bahas dalam skripsi ini adalah Abdullah Yusuf

’ Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi, al-Mujam al-Mufahras li alfdz al-Qur'an al-
Karim, (ttp; Dar al-Fikr, 1981), him. 577.



Ali (w. 1373 H/ 1953 M) dalam karya tafsirnya The Holy Qur’an: Text,

Translation and Commentary terbitan Amana Corporation pada tahun 1983.

Abdullah  Yusuf Ali adalah seorang ulama yang mencoba
menghadirkan penafsiran al-Qur’an dalam bahasa Inggris. Kurangnya
sentuhan pengkajian atas The Holy Qur'an: Text, Translation and
Commentary menjadikan Abdullah Yusuf Ali seolah terlupakan dari objek
pengkajian ilmu tafsir kontemporer, mungkin sudah waktunya untuk
mengangkat karya yang setidaknya telah meramaikan dunia penerjemahan dan
penafsiran al-Qur’an dalam bahasa Inggris yang terbilang masih jarang

dikerjakan oleh seorang muslim pada zaman itu.

Pendekatan yang digunakan oleh Yusuf Ali dalam menerjemahkan
adalah dengan bentuk terjemahan puitis yang ditangkap dari gaya al-Qur’an
yang sarat akan keagungan bahasanya dan tata letak terjemahan itu sendiri
tidak mengikuti standar tata letak mushaf’ Usmani, melainkan dipenggal-
penggal membentuk baris-baris atau bait-bait puisi, baik penggalan ayat
maupun terjemahannya, hal tersebut yang nengindikasikan karya itu
dipandang sebagai karya terjemahan puitis. Sedangkan dalam menafsirkannya
Abdullah Yusuf Ali menyatakan dengan tegas bahwa metode yang digunakan

adalah tafsir a/-Qur’an bi al-Qur’an dan dikategorikan tafsir bi al-Riwayah.

Terjemahan dan tafsir yang dihadirkan oleh Abdullah Yusuf Ali
dipandang sebagai karya terjemahan yang paling banyak digunakan oleh

masyarakat berbahasa Inggris yang ingin mempelajari al-Qur’an, baik pada



level terjamahan maupun pada level ulasan atau tafsir yang lebih luas. Karya
ini juga banyak memberikan kontribusi dalam bidang perbandingan sesuai
dengan tujuan penelitian ini adalah membandingkan konsep komunikasi Islam
yang terdapat dalam al-Qur’an dengan ilmu pengetahuan modern dan konteks
kekinian.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat dirumuskan beberapa
rumusan masalah yang perlu dijelaskan dan dikaji dalam skripsi ini, sebagai

berikut:

1. Apa definisi komunikasi secara umum dan komunikasi menurut al-
Qur’an?

2. Bagaimana Abdullah Yusuf Ali menafsirkan ayat-ayat gau/an dan sifatnya
dalam tafsirya?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman konsep
komunikasi dalam al-Qur’an dan tentunya mengetahui etika komunikasi
menurut penafsiran Abdullah Yusuf Ali serta kontekstualisasinya dengan ilmu

komunikasi modern.

Tentunya penelitian ini diharapkan bisa mengembangkan dan
menambah wawasan kajian keilmuan dalam bidang ilmu tafsir baik dalam

civitas akademika maupun masyarakat secara umum. Secara formal penelitian



ini merupakan salah satu syarat untuk mendapatkan gelar kesarjanaan dari

fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga.

. Telaah Pustaka

Penelitian tentang gau/ yang ditulis oleh Imam Arif Santosa dengan
judul “Qaul/ yang disertai dengan Kata Sifat dalam Kitab Tafsir Al-
Baydhawy” penelitian tersebut membahas ayat-ayat yang terdapat kata gau/
yang diikuti kata sifat, terbatas pada kajian tersebut sehingga kajian
komunikasi baik komunikasi dalam pandangan Islam maupun di luar Islam
sangatlah kurang mendapat perhatian oleh penulis tersebut. Nahdatul Muamar
menulis “Komunikasi Verbal dalam Al-Qur’an (Kajian Bentuk Na’tiyyah
Qaul dalam Penafsiran Ar-Razi)”? penelitian tersebut fokus kepada
penafsiran ar-Razi. Berbeda dalam rencana skripsi ini, penulis hendak
mengupas kalimat gaulan beserta kata sifatnya yang berjumlah delapan
kalimat dan terdini dari 12 ayat dengan menggunakan penafsiran Abdullah
Yusuf Ali, kemudian dikonfirmasikan dengan metode komunikasi modern.
Tentunya penelitian ini akan berbeda dengan penelitian sebelumnya,
mengingat karakter penafsiran yang dihadirkan oleh Abdullah Yusuf Ali sang
sastrawan yang begitu puitis, apik, walau terkesan singkat tetapi sarat akan

makna.

® Nahdatul Muamar , “Komunikasi Verbal dalam Al-Qur’an (Kajian Bentuk
Na'tiyyah Qaul dalam Penafsiran Ar-Razi)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga , Yogyakarta, 2006,



Jalaluddin Rahmat dalam karyanya yang berjudul “Islam Aktual
(Refleksi-Sosial Cendekiawan Muslim)” mengkaji tentang pengertian kata
gaul dan aplikasinya.” Dalam buku tersebut Jalaluddin hanya membahasnya
dalam suatu bab yang ringkas dan disisipkan dalam tema yang lain. Selain itu
ia juga menulis sebuah makalah pada seminar etika komunikasi, di Gedung
Perpustakaan Nasional yang diberi judul “Etika Komunikasi Perspektif
Religi”. Dalam memberikan penjelasannya, ia menjelaskan pengertian gau/

yang disertai kata sifat lalu menerapkannya dalam ilmu komunikasi. "

Skripsi yang berhubungan dengan Abdullah Yusuf Ali ditulis oleh
Helmi Maulana dengan judul The Holy Qur’an: Text, Translation and
Commentary Karya Abdullah Yusuf Ali. Skripsi ini lebih mengacu pada
pembahasan metodologi penafsiran dan tidak berkaitan langsung dengan
pembahasan yang akan penulis teliti, kendatipun demikian, skripsi tersebut

banyak memberikan masukan-masukan dalam pembahasan ini

Membicarakan kehidupan Abdullah Yusuf Ali ada tulisan-tulisan yang

membahas sosok Abdullah Yusuf Ali yaitu karya MA Sherif yang berjudul

? Jalaluddin Rahmat, Islan Aktual: Refleksi Sosial Seorang Cendekiawan Muslim,
hlm. 77.

' Mafri Amir, Etika Komunikasi Massa dalam Pandangan Islam, (Jakarta: Logos,
1999), him. 134.



Searching for Solace: A Biography of Abdullah Yusuf Ali Interpreter of the

Qur an yang sudah dialihbahasakan oleh Rahmani Astuti'’

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dengan menulis,
mengedit, mengklasifikasikan dan menyajikan data yang diperoleh dari
sumber tertulis, yang sifatnya adalah penelitian pustaka (/ibrary research)
yakni penelitian yang dalam pengumpulan datanya bersumber pada data
yang tertulis, baik berupa buku, jurnal atau artikel lepas yang mempunyai

relevansi dengan objek studi penelitian di atas.

2. Sumber Data

a. Sumber Primer

Sebagai sumber data primer penelitian ini adalah al-Qur’an dan
The Holy Qur'an Text, Translation and Commentary karya Abdullah

Yusuf Ali.
b. Sumber Sekunder

Sedangkan sumber sekunder yang penulis gunakan adalah data-
data tertulis yang berkaitan dengan al-Qur’an, ilmu tafsir dan ilmu

komunikasi yang disusun oleh penulis lain yang tetap dianggap valid.

"' M A. Sherif, Jiwa yang Resah: Biografi Yusuf Ali, Penerjemah dan Penafsir al-
Qur'an paling Oioritatif dalam Bahasa Inggris, terj. Rahmania Astuti (Bandung: Mizan,
1997).
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3. Teknik Pengolahan Data

Agar data yang telah diperoleh dapat menghasilkan kesimpulan yang

valid, maka penulis akan menggunakan tahapan-tahapan sebagai berikut:
a. Deskripsi

Deskripsi adalah pemaparan dan penafsiran terhadap data yang
diperoleh, yang dalam praktiknya tidak terbatas pada pengumpulan
data saja, tapi juga meliputi penjelasan dan analisis terhadap data

tersebut.

b. Analisis

Analisis yang digunakan adalah analisis eksplanatori, yaitu
suatu analisis yang berfungsi memberi penjelasan yang lebih
mendalam dari sekedar mendeskripsikan makna sebuah teks, sehingga
memberi pemahaman mengenai mengapa dan bagaimana penafsiran

itu terjadi dan apa sebab yang melatarbelakanginya.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh pemahaman yang utuh dan terarah serta mudah
dipahami, maka penulisannya disusun dalam lima bab yang sistematikanya

sebagai berikut:

Bab pertama, berisi pendahuluan. Yaitu dengan memaparkan latar

belakang masalah yang menjelaskan ide awal penelitian. Dari situlah
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kemudian dilakukan pembatasan masalah terhadap penelitian yang disarikan
dalam rumusan masalah, dengan bentuk pertanyaan-pertanyaan. Langkah
berikutnya adalah menentukan tujuan dan kegunaan penelitian secara jelas.
Telaah pustaka dilakukan sebagai acuan untuk membedakan antara penelitian
ini dengan kajian serupa yang telas dilaksanakan. Kemudian dijelaskan
metode apa yang digunakan dalam penelitian ini dan diakhiri dengan

rangkaian sistematika pembahasan.

Selanjutnya dalam bab kedua berisi informasi tentang Abdullah Yusuf
Ali dan profil dari karyanya yaitu The Holy Qur'an: Text, Translation and
Commentary. Tentang Abdullah Yusuf Ali penulis akan memberikan
informasi yang mencakup kehidupan sosial, perjalanan akademis dan
politiknya, karya-karyanya. Dan 7The Holy Qur'an: Text, Translation and
Commentary akan diulas mengenai latar belakang penulisan kitab tersebut,
metode dan corak penafsiran yang disampaikan Abdullah Yusuf Ali dan juga

sistematika penulisan karya tersebut.

Untuk mendapatkan definisi yang jelas tentang komunikasi secara
umum dan komunikasi menurut al-Qur’an secara menyeluruh, dalam bab
ketiga ini, penulis coba mengulas tentang komunikasi secara umum dan
menurut apa yang disampaikan dalam al-Qur’an, kemudian mengambil
beberapa contoh komunikasi di dalam al-Qur’an dan kata gau/ sebagai metode

penyampaian pesan komunikasi dalam al-Qur’an.
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Bab keempar merupakan bagian pokok dalam penelitian, yakni
penafsiran Abdullah Yusuf Ali dalam kitab tafsimya The Holy Qur’an:
Text, Translation and Commentary kaitannya dengan gau/an dan sifatnya yang
terdiri dari penafsiran bentuk na’tiyah qaulan agar komunikasi tersampaikan

dengan baik dan efektif.

Akhir dari penelitian ini berupa kesimpulan dan saran-saran yang
dapat penulis berikan, yang telah dipaparkan dalam bab kelima yakni penutup
yang meliputi kesimpulan terhadap penelitian yang telah dilaksanakan, dan
juga saran yang mungkin dapat penulis berikan untuk lebih dalam mengkaji
ilmu-ilmu yang belum tergali. Sekaligus sebagai penutup dari seluruh

penelitian dan pembahasan dalam skripsi ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penjelasan yang telah penulis sampaikan, maka dapat diambil

beberapa kesimpulan, antara lain:

Komunikasi yang efektif adalah komunikasi yang berkualitas, tentunya
dengan beberapa metode. Metode tersebut adalah dengan menggunakan kata
gaulan yang diikuti dengan na’tiyyah. Qaulan yang diikuti dengan na’tiyyah-
nya tersebut di dalam al-Qur’an ada 12 ayat dalam delapan bentuk. Bentuk
tersebut adalah: gqawlan ma’rufan, gaulan sadidan, qaulan baligan, gaulan
kariman, qaulan maisuran, qaulan ‘aziman, qaulan layyinan, dan gqaulan

Saqilan.

Qaulan ma’rufan menurut komentar yang disampaikan A. Yusuf Ali
digunakan untuk komunikasi seorang lelaki (komunikator) dengan wanita
yang akan dipinangnya (komunikan), kemudian seseorang yang menjadi
sandaran anak yatim menyangkut hak waris atas mereka (komunikator)
dengan anak yatim tersebut (komunikan), dan juga Iisteri-isteri nabi
(komunikator) ketika berbicara dengan orang lain diluar keluarganya
(komunikan). Tentunya tutur bahasa yang digunakan oleh sang komunikator

harus dengan perkataan yang ma ruf] yaitu perkataan yang baik, pantas, wajar,

73
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sesuai dengan tuntunan al-Qur’an dan al-Hadis dan juga sesuai dengan adat

istiadat setempat yang berlaku.

Qaulan sadidan digunakan dalam komunikasi antarorang, terutama
orang-orang mukmin. Dimana dalam berkomunikasi apapun pembahasannya,
kata-kata yang digunakan haruslah perkataan yang benar, benar sepanjang apa
yang diketahui, langsung pada apa yang dimaksudkannya. Juga digunakan
oleh orang yang bertanggung jawab atas pengelolaan harta warisan anak
yatim. Menurut A. Yusuf Ali, orang-orang tersebut harus memperlakukan
anak yatim dan berbicara kepada mereka dengan penuh kasih sayang dan

membuat mereka nyaman.

Abdullah Yusuf Ali dalam komentarnya mengenai gaulan baligan
digunakan untuk berkomunikasi dengan orang munafik, atau dengan musuh
kita. Lebih tepatnya, gawlan baligan digunakan dalam berdakwah kepada
orang-orang yang belum menerima kebenaran dalam hidup mereka. Dimana
tutur bahasanya harus sampai ke hati mereka, tanpa ada maksud menghakimi

mereka dengan kemunafikannya.

Berbicara kepada orang tua kita haruslah dengan gaw/an kariman
karena mereka memang pantas mendapatkan penghormatan yang
menempatkan mereka pada tempat yang mulia dalam hidup kita, tentunya

setelah Allah.

Qaulan maisuran digunakan untuk berkomunikasi yang bisa dikatakan

orang-orang yang kurang beruntung dalam hal materi, baik itu keluarga, karib
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ataupun orang yang baru kita kenal. Dengan mereka tutur bahasa yang
digunakan haruslah tutur bahasa yang halus, yang tidak menyinggung keadaan

mereka.

Qaulan ‘aziman dapat dikategorikan dalam perkataan yang diilarang
penggunaannya dalam berkomunikasi. Karena dalam konteks ayat yang
bersangkutan gawlan ‘aziman berarti kata-kata yang mengandung kedustaan

dan tidak dapat diterima dengan akal.

Sama dengan qaulan baligan, qaulan layyinan juga digunakan dalam
berdakwah kepada orang-orang yang belum mengimani Allah sebagai Tuhan
Yang Esa. Kualitas komunikasi yang sangat islami dan qur’ani, dimana kita
harus berbicara dengan lemah lembut, penuh kesopanan dan tanpa menyakiti

hati mereka.

Dalam ayat terkait gau/an sagilan memang ditafsirkan sebagai perintah
yang diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad saw. tetapi secara umum
qaulan $aqilan jika ditafsirkan dalam konteks komunikasi yang efektif ini
adalah perkataan yang berbobot. “seseorang adalah apa yang dikatakannya”

mungkin tepat untuk mengartikan gaulan saqilan.

Abdullah Yusuf Ali (1872-1953) menghadirkan model penerjemahan
dan penafsiran al-Qurian yaitu The Holy Qur’an: Text, Translation and
Commentary. Karya ini dianggap akurat dalam segi penerjemahan dan
penafsiran terhadap bahasa Arab al-Qur’an ke dalam bahasa Inggris yang

fasih. Tetapi perlu diakui juga bahwa karya ini dapat disebut “penafsiran yang
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sangat ringkas” melihat tidak terdapatnya penafsiran gau/an dan sifatnya yang
penulis teliti secara khusus dan mendalam, meskipun memang pada ayat-ayat
yang terdapat gau/an dan sifatnya diberi komentar oleh A. Yusuf Ali secara
umum. Dengan kata lain, penafsiran ini dapat disebut dengan “penerjemahan

yang berbau tafsir”.

. Saran

Penulis sadar bahwa penelitian ini terbatas hanya pada satu mufassir.
Sehingga penulis masih merasa ada banyak hal yang belum terjamah. Maka
dari itu, menurut hemat penulis, perlu adanya pengkajian dan penelitian lebih
lanjut mengenai tema mengingat pentingnya komunikasi bagi kehidupan

manusia sebagai mahkluk sosial.
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